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Abstrak 

Tujuan riset ini yakni guna mengetahui pengaruh motivasi, disiplin, kepemimpinan kepala 
sekolah serta lingkungan kerja kepada kinerja guru di SDU Daar El Dzikir Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo. Metode yang dipakai yakni metode deskriptif kuantitatif dengan 
melakukan analisa serta pengujian kepada 40 responden yang diperoleh melalui teknik 
sampling jenuh atau sensus dari populasi guru di SDU Daar El Dzikir Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo. Teknik analisis yang dipakai yaitu analisis regresi liner berganda uji 
regresi, uji F, uji T, serta koefisien determinasi. Hasil riset memperlihatkan bahwasanya 
motivasi, disiplin, kepemimpinan kepala sekolah serta lingkungan kerja secara simultan 
mendapatkan dampak yang besar sebanyak 65,8% kepada kinerja guru, sedangkan sisanya 
sebanyak 34,2% dipengaruhi oleh variabel lain sepertikompetensi, supervisi, kepuasan kerja 
dan sebagainya. 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Teacher Performance Judging from Motivation, Discipline, Principal Leadership and 
Work Environment 

Abstract 

The goal of this study was to find out how motivation, discipline, principal leadership, and 
work environment affect teacher performance at SDU Daar El Dzikir, Bulu District, 
Sukoharjo Regency. The researcher employed a quantitative descriptive method by analyzing 
and testing 40 respondents obtained through saturated sampling or census techniques from 
the teacher population at SDU Daar El Dzikir, Bulu District, Sukoharjo Regency. Multiple 
linear regression analysis, regression test, F test, T test, and coefficient of determination are 
the analysis techniques used. The findings revealed that the principal's motivation, discipline, 
leadership, and work environment all had a significant effect on teacher performance of 65.8 
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percent, with the remaining 34.2 percent influenced by other variables such as competence, 
supervision, job satisfaction, and others. 

Keywords: Motivation, Discipline, Principal Leadership and Work Environment 

Pendahuluan 
Seorang guru diminta melaksanakan 

tugasnya guna memberikan serta memenuhi 
harapan berbagai pihak utamanya yakni masyarakat 
yang sudah memberikan kepercayaan pada sekolah 
serta guru selama mendidik murid. Kinerja guru 
yakni syarat penting guna menggapai keberhasilan 
pendidikan. Bisa dijabarkan bahwasanya kualitas 
pendidikan yang menunjang yakni parameter 
berhasilnya kinerja yang ditampilkan oleh guru yang 
mana misalnya berhasilnya kinerja seorang guru 
terlihat atas hasil belajar yang didapatkan murid 
(Sari, 2018). 

Beberapa sekolah masih sering ditemukan 
guru yang sering terlambat baik ketika datang ke 
sekolah maupun  masuk kelas saat jam pelajaran 
dengan berbagai alasan. Apapun alasannya, entah 
yang sangat pribadi sekalipun, pada prinsipnya 
seorang guru hendaknya tidak begitu mudah 
meninggalkan kelas. Absen mengajar sedapat 
mungkin dihindari. Jangan hanya karena perasaan 
pribadi lalu siswa diabaikan. Mengingat pentingnya 
kinerja guru, sehingga harus dipantau hal-hal yang 
berhubungan dengan kinerja guru agar dapat 
menciptakan guru yang berkualitas. Komponen 
yang pertama adalah motivasi. 

Seseorang harus mempunyai motivasi atau 
dorongan semangat yang kuat dalam dirinya agar 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
dunia kerja khususnya di lingkungan pendidikan, 
guru harus memiliki semangat dalam bekerja. 
Motivasi inilah yang menjadi salah satu penentu 
yang dapat meningkatkan kualitas sekolah atau 
intansi. Motivasi kerja sangat diperlukan karena hal 
ini akan membuat kinerja guru di sebuah sekolah 
dapat menjadi lebih baik. 

Motivasi kerja guru yakni unsur penting 
dalam meningkatkan kinerja guru dikarenakan tiap 
guru selaku penggerak utama dalam mengerjakan 
tugas profesinya sesuai kaidah masing-masing 
(Ardiana, 2017). Selain itu riset Anam (2018) 
menunjukkan ada dampak yang besar motivasi 
kepada kinerja guru. Kondisi ini ditunjang oleh hasil 
riset yang dikerjakan oleh Sari (2018) bahwasanya 
motivasi kerja memiliki dampak yang besar kepada 

kinerja guru di SMK Negeri 10 Kecamatan Sungai 
Gelam Kabupaten Muaro Jambi. 

Disiplin kerja yakni faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru. Disiplin yakni sikap 
menaati segala aturan suatu organisasi ketika 
bekerja guna menggapai tujuan yang diharapkan. 
Kedisiplinan sangat penting guna melaksanakan 
tugas serta kewajibannya selaku pengajar, pendidik 
serta pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi disertai 
pemahaman disiplin yang baik akan membantu 
membangun kinerja yang profesional, karena guru 
bisa mengikuti aturan serta tahapan-tahapan 
strategis dalam belajar mengajar. Kemampuan guru 
guna mengerti peraturan serta menerapkan  aturan  
yang  benar sangat membantu dalam mendidik 
siswa dengan cara terbaik, baik dalam hubugannya 
dengan staf lain di sekolah ataupun dalam tahapan 
belajar mengajar di kelas (Siregar, 2015).  

Disiplin bisa meningkatkan kesadaran 
kepada kinerja tugas yang diberikan, yang mana 
tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi perlu 
dibentuk dengan pendidikan formal ataupun non 
formal. Oleh sebab itu, makin tinggi displin kerja 
seorang guru maka bisa mempengaruhi aktivitas 
kinerja pada instansi tersebut (Oslan, 2019). 
Meningkatnya disiplin kerja guru yakni unsur 
penting dalam meningkatnya efektifitas kinerja guru 
yang diperlukan guna menjamin kulitas pendidikan. 
Tanpa keberadaan guru yang memiliki disiplin serta 
kinerja tinggi, kualitas pendidikan dipertaruhkan 
(Kania, 2019). 

Kepala sekolah sebagai orang menduduki 
posisi paling atas yang memimpin dan menjadi 
manajer sebuah sekolah dan sangat menentukan 
kesuksesan serta kemajuan sekolah. Kapasitas 
intelektual, emosional, spiritual serta sosial kepala 
sekolah memiliki dampak yang besar kepada 
efektivitas kepemimpinannya. Kepala sekolah 
diyakini selaku aspirasi, memperjuangkan 
kepentingan guru, serta dapat memenuhi harapan 
guru. 

Kepala sekolah wajib memiliki kepribadian 
ataupun sifat-sifat serta kemampuan atau 
keterampilan guna memimpin lembaga pendidikan. 
Dalam kedudukannya selaku pemimpin kepala 
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sekolah mampu mendengarkan keperluan serta 
peka kepada orang-orang yang bekerja agar kinerja 
guru terjamin. Kepemimpinan kepala sekolah yakni 
usaha seorang tenaga fungsional guru yang 
mengemban tugas manajemen sekolah guna 
mengerahkan seluruh sumber daya yang terdapat di 
sekolah agar bisa dimanfaatkan secara secara 
optimal guna menggapai tujuan yang telah 
implementasikan. Hasil riset yang dikerjakan oleh 
Romadhon (2021) menerangkan bahwasanya 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak 
kepada kinerja guru di SDN Sunter Jaya 03 Jakarta 
Utara. Selain itu riset Iskandar (2021) juga 
menerangkan bahwasanya ada dampak positif yang 
besar kepemimipinan kepala sekolah kepada 
kepada kinerja guru. 

Lingkungan yakni unsur penting untuk 
sebuah organisasi. Lingkungan memiliki pengaruh 
kepada karyawan dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Lingkungan kerja seorang guru yakni 
suatu wilayah dalam pengembangan keterampilan, 
pengetahuan, kompetensi, serta wawasan yang 
mendukung penyelenggaraan kegiatan kerja yang 
mana akan mengalami kenaikan kinerja guru 
tersebut. Lingkungan kerja yang mendukung 
berkontribusi kepada pencapaian tujuan sekolah 
yang diimpelementasikan sejalan dengan visi serta 
misi yang tersedia. Atau dikatakan, makin 
terpenuhinya keperluan guru dalam mengerjakan 
kegiatan pembelajaran, maka makin tinggi pula 

keinginan guru guna dalam memenuhi tugas serta 
kewajibannya di perusahaan. Melianah (2020) 
menerangkan bahwasanya dalam hasil riset 
memperlihatkan ada dampak yang besar lingkungan 
kerja kepada kinerja guru Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Prabumulih Utara. Selain itu 
juga riset Eliyanto (2018) menerangkan bahwasanya 
terdapat dampak yang besar antara lingkungan 
kerja kepada kinerja guru. 

Metode 
Berdasarkan jenis datanya, riset ini yakni 

riset deskriptif kuantitatif. Riset kuantitatif 
maknanya selaku metode riset yang berfokus pada 
filsafat positivisme, dalam rangka meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
memakai instrumen riset, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan guna menguji 
hipotetsis yang sudah diimplementasikan 
(Sugiyono, 2019:17).  Populasi yakni suatu daerah 
umum yang tersusun atas subyek ataupun obyek 
dengan karakteristik tertentu serta jumlah yang 
spesifik (Sugiyono, 2019:126). Populasi riset yakni 
keseluruhan guru Sekolah Dasar Unggulan (SDU) 
Daar El Dzikir Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo 
yang berjumlah 40 guru, sehingga teknik 
pengambilan sampel yang dipakai yakni metode 
sampling jenuh/sensus. 

Hasil dan Pembahasan 
A. Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1 
Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021 
Terkait tabel tersebut, dijelaskan 
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persamaan regresinya yakni : Y = 1,974 + 
0,280X1 + 0,505 X2 + 0,340 X3+ (-0,157) X4 + 
e. Angka pada α (konstan) = 1,974 (berangka
positif) artinya adalah apabila variabel
motivasi, disiplin, kepemimpinan kepala
sekolah serta lingkungan kerja itu konstan,

maka kinerja guru sebesar 1,974. Maka 
bisa diterangkan bahwasanya semua variabel 
independen berpengaruh kepada peningkatan 
kinerja guru. 

B. Uji Hipotesis
Uji F

Tabel 2 
Hasil Uji F 

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021 
Hasil analisis data diterangkan 

bahwasanya angka Fhitung yakni sebanyak 
19,760, dikarenakan Fhitung >Ftabel (19,760 > 
2,634) serta signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
Ho ditolak. Diperoleh Ha diterima, 

maknanya ada pengaruh antara motivasi, 
disiplin, kepemimpinan kepala sekolah serta 
lingkungan kerja secara simultan serta 
signifikan kepada kinerja guru. 

Uji t 
Tabel 3 

Hasil Uji t 

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021 
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Hasil analisis uji t yang dipakai 
guna menentukan ada ataupun tidak 
pengaruh antara variabel independen 
yang meliputi motivasi, disiplin, 
kepemimpinan kepala sekolah serta 
lingkungan kerja kepada variabel 
dependen yaitu kinerja guru yakni :  

Pengujian hipotesis variabel 
motivasi menerangkan bahwasanya 
angka ttabel < thitung yakni 2,028< 2,257 
serta angka signifikansi (p-value) < 
0,05 yakni 0,028<0,05 maka Ho 
ditolak serta Ha diterima. Diperoleh 
bahwasanya ada dampak positif yang 
besar motivasi kepada kinerja guru. 
Begitu juga dengan variabel disiplin 
dan kepemimpinan kepala sekolah, 

keduanya memiliki dampak positif 
yang besar kepada kinerja guru. 
Sedangkan hasil dari pengujian 
hipotesis untuk variabel lingkungan 
kerja didapatkan angka ttabel<thitung

yakni -1,205<2,028 serta angka 
signifikansi 0,236 > 0,05 maka Ho 
diterima serta Ha ditolak, sehingga 
disimpulkan bahwasanya lingkungan 
kerja berpengaruh negatif serta tidak 
signifikan kepada kinerja guru. Hasil 
tersebut menerangkan bahwasanya 
lingkungan kerja tidak mempengaruhi 
kinerja guru. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel IV.10.  

Hasil Koefisien Determinasi 

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil perhitungan angka 
adjusted R square sebanyak 0.658. Maknanya 
variabel motivasi, disiplin, kepemimpinan 
kepala sekolah serta lingkungan kerja 
memberikan sumbangan kepada kinerja guru 
sebanyak 65,8% sedangkan sisanya sebanyak 
34,2% dideskripsikan oleh variabel lain yang 
tidak terlibat padariset ini misalnya 
kompetensi, supervisi, kepuasan kerja serta 
lain-lain. 
Pembahasan 

1. Pengaruh motivasi kepada kinerja guru di
Sekolah Dasar Unggulan (SDU) Daar El
Dzikir Kecamatan Bulu, Kabupaten
Sukoharjo. Terkait hasil hitungan SPPS
didapatkan thitung > ttabel (2,028<2,257) serta
signifikansi 0,030<0,05. Maknanya motivasi
berdampak positif yang besar kepada
kinerja guru. Hasil tersebut menerangkan

bahwasanya makin tinggi motivasi maka 
akan meningkatkan kinerja guru. 

2. Pengaruh disiplin kepada kinerja guru di
Sekolah Dasar Unggulan (SDU) Daar El
Dzikir Kecamatan Bulu, Kabupaten
Sukoharjo. Terkait hasil hitungan SPPS
didapatkan thitung > ttabel (2,257 >2,028) serta
signifikansi 0,000 < 0,05. Maknanya disiplin
berdampak positif yang besar kepada
kinerja guru. Hasil tersebut menerangkan
bahwasanya makin tinggi disiplin maka
terjadi kenaikan kinerja guru.

3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
kepada kinerja guru di Sekolah Dasar
Unggulan (SDU) Daar El Dzikir Kecamatan
Bulu, Kabupaten Sukoharjo. Terkait hasil
hitungan SPPS didapatkan thitung > ttabel

(3,197>2,028) serta signifikansi 0,003<0,05.
Maknanya kepemimpinan kepala sekolah
berdampak positif yang besar kepada
kinerja guru. Hasil tersebut menerangkan
bahwasanya makin tinggi kepemimpinan
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kepala sekolah maka terjadi kenaikan 
kinerja guru. 

4. Pengaruh lingkungan kerja kepada kinerja
guru di Sekolah Dasar Unggulan (SDU) Daar
El Dzikir Kecamatan Bulu, Kabupaten
Sukoharjo. Terkait hasil hitungan SPPS
didapatkan -thitung < -ttabel (-1,205<2,028)
serta signifikansi 0,236> 0,05. Maknanya
lingkungan kerja berpengaruh negatif serta
tidak signifikan kepada kinerja guru. Hasil
tersebut menerangkan bahwasanya
lingkungan kerja tidak berpengaruh kepada
peningkatan kinerja guru.

Kesimpulan 
Hasil pengujian dan analisis hipotesis 

kepada 40 responden serta data-data pendukung 
memberikan gambaran nyata bahwa variabel 
motivasi, disiplin, kepemimpinan kepala sekolah 
serta lingkungan kerja secara simultan memperoleh 
dampak positif yang besar kepada kinerja guru 
Sekolah Dasar Unggulan (SDU) El Dzikir Kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo. 

Sedangkan hasil perhitungan seberapa 
banyak keseluruhan variabel independen dalam 
mendeskripsikan variabel dependen didapatkan 
hasil adjusted R square sebanyak 0,658. Berarti 
besarnya variabel motivasi, disiplin, kepemimpinan 
kepala sekolah serta lingkungan kerja memberikan 
sumbangan kepada kinerja guru sebanyak 65,8% 
sedangkan sisanya sebanyak 34,2% dideskripsikan 
oleh variabel lain yang tidak terlibat dalam riset ini 
misalnya kompetensi, supervisi, kepuasan kerja dan 
lain-lain. 

Dengan melihat pengaruh variabel 
motivasi, disiplin, kepemimpinan kepala sekolah 
serta lingkungan kerja kepada kinerja guru ini 
diharapkan Sekolah Dasar Unggulan (SDU) Daar El 
Dzikir Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo 
kedepannya tetap mempertahankan serta 
meningkatkan kualitas motivasi, disiplin, serta 
kepemimpinan kepala sekolah yang ada. Tingginya 
kualitas motivasi, disiplin dan kepemimpinan 
kepala sekolah di Sekolah Dasar Unggulan (SDU) 
Daar El Dzikir Kecamatan Bulu Kabupaten 
Sukoharjo membuat kinerja guru juga akan makin 
meningkat serta menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 

Saran 

1. Secara teoritis
Riset kedepannya diharapkan agar

mengembangkan riset dengan memakai
variabel bebas lainnya selain motivasi, disiplin,
kepemimpinan kepala sekolah serta lingkungan
kerja yang bisa mempengaruhi kinerja guru,
mengingat masih terdapat pengaruh sebesar
34,2% di luar variabel riset ini misalnya
kompetensi, supervisi, kepuasan kerja dan lain-
lain.

2. Secara praktis
a. Diharapkan Sekolah Dasar Unggulan (SDU)

Daar El Dzikir Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo kedepannya tetap
mempertahankan serta meningkatkan
kualitas motivasi, disiplin, serta
kepemimpinan kepala sekolah yang ada.
Tingginya kualitas motivasi, disiplin dan
kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah
Dasar Unggulan (SDU) Daar El Dzikir
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo
membuat kinerja guru juga akan makin
meningkat serta menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

b. Sebaiknya Sekolah Dasar Unggulan (SDU)
Daar El Dzikir Kecamatan Bulu Kabupaten
Sukoharjo juga meningkatkan motivasi,
karena guru yang memperoleh motivasi
kerja yang tinggi sehingga memperoleh
dorongan guna memakai keseluruhan
usahanya dalam bekerja.

c. Bagi peneliti yang lain variabel kinerja juga
bisa digunakan untuk riset diluar organisasi
atau instansi pemerintah karena bisa
digunakan untuk kemajuan suatu obyek
yang teliti. Bisa juga digunakan di
perusahaan, perbankan, pabrik dan lain
lain.
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